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ABSTRAK

Ggda keterbukaan budaya secara umum ditandai oleh adanya kebebasan pdintasan antar budaya di berbaggi negara
dan hd itu teah berlangsung berabad-abad. Sdah sau danpak keterbukaan yang terjadi addah perubahen dari mesyarakat
tradisord ke arah mesyarakat nodern Furnitr merupakan sdah satu artifak sehari-heri yang dihesilkan sdlama proses
perubahen itu berlangsung Mdau pengkgian trasformes budaya, karya desain furnitr dapat dijadikan varisbe uama
uiuk menditeks hubungen sinerg's atara nilai-nilal estetis pada karya desain dengen aspek lain yang menjadi unsur-ursur
kuci proses nodernisas, seperti perubaben pola pikir, gaya hidup, kebijakan ekonomi dan perkenmbangen telkkolog yang
terjadi di Indonesia di abad ke-20. Feromena tersebut di Indonesia teraga dalam bentuk ‘sintesis budaya yang tdlah menjadi
bagan dari proses trandformes budaya bangsa secara kesdluruhen, baik ddam berilk karya estetis yang merjadi tanda
peting ddam wacam desain nodern, maupun pamikiran konseptual yang nmeladas berbegal kegatan desain secara
kortekstud . Berdasar terhedap pergeseran gaya desain furnitur didbad ke-20, nila estetis dapat dijadikan nodd
bag pengembangen nila-nila estetis pada karya desain di Indonesia utk mesa yang akan datang, terutama ddam
merghedapi aspek keterbukaan budayayang lebih | ues.

Katakunci: pergeserangaya, furnitur Indoresia, nilai estetis.

ABSTRACT

The synptom of cultural openness is generally marked by the presence of a freedom of cultural cross in various
courtries and this synptom has been observed for centuries. One of the influences of this cultural opennessis the trangtion
from the traditional society towards the nodern society. The furniture is one of the daily artefacts that results during this
trandtion process. Through the observation of cultural transformetion, the furniture design works can be considered as the
main variables to detect the synergic relationship between the aesthetic valuesin the design and the other aspectsthat actsas
the key dements of the process of modernization, such as the change in the way of thinking, lifestyle, economic wisdomand
the development of technology that occurred in Indonesia during the 20" century. This phenomenon in Indonesiais seenin
the formof a cultural * synthesis' that, as a whole, has been a part of the process of cultural transformetion in the formof an
aesthetic work that has been a sgnificant mark in the nodern design worldview, as well as the conceptual thinking that in
context bases various design activities. Through observation of the movement of style in furniture design at the 20" century,
the aesthetic value can, in future, act as a nodd for the devdopment of aesthetic values in design works in Indonesia,
epedially infacing wider aspectsof cultural openness.

Keywords moverment of style, Indonesian furniture, aesthetic value

PENDAHULUAN

Berkembangya wacama dunia, dibukanya pasar
bebas di akhir abad ke-20 menciptakan keterbukaan
budaya dan kerertanen pilar kebudayaan bangsa,
akibat berhedapan dengen  arus kebudayaan negara
besr dan penekanen terhedap beabaga negara
Mengngat hd itu, diperluken upayaupaya perya
daran dan penguatan akan makna kebudayaan nesio-
nd yang tdah menjadi kekayaan peradaban sdama
in.

Di atara awad dbad ke-20 hingga mesa kemer-
dekaan, nila-nila estetis modern di wilayah Hindia
Bdanda telah memberi kortribus penting terbangun-
nya citalasa modemitas ddam dii  mesyarakat

pribumi. Landasan yang telah terbentuk tersebut
cukup berperanen ddam penydenggaraan program
modernisas di mesa setelah kemerdekaan

Peranen terbertukrnya nilai-nila  estetis  pada
budaya desain yang telah tumbuh tersebut memiliki
peranen yag tidek kecil ddam memberdayakan
kebudayaan, terutama terdapat upaya penyetaraan diri
mesyarakat Indonesia menghedapi  pergaulan antar-
bangsa di mesa setdlah kemerdekean Sdah sau
bagan peting dai upaya terssbut addah adanya
proses mengadops dan menyergp nila-nila estetis
modemn melaui proses desain, pendidikan desain,
patispas mesyarakat dan juga kebijakan pemba
ngunan pada beberapa periode pemerintahan. Namun
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demikian peranan yang cukup besar itu belum  ditem-
patkan secara memedal sebagal bagian perting daam
sgjarah kebudayaan nesiordl.

Sebagaimana telah banyak dikupas oleh para anli
kebudaysan, nila-nila estetis modern yang berkem:
bang di wilayah Nusantara di awa abed ke-20 telah
tampak pada perancangan kota, arsitektur dan furnitur
yang dikerjakan oleh para perancang Belanda. Nilai-
nla terssbut sgaan dengan dijdankamya program
modemisas, sarta berkembangya pola pikir modemn
d samping tumbuhnya gaya hidup modern di bebe
rapakota besar.

Peranan para perancang Belanda yang datang dan
berkarya di Indonesia, seperti Heri Maclaine Port,
W.Schoemeker, JGerber, Cuypars, W.Lemd,
Citroen, AF Albers, van Romondt, sdain sebagai
arstek, juga sekdigus merancang furnitur, kemudian
bersrambung dengean paa peaxcang Indonesia
stelah mesa kemerdekaan, bak yang sebdumya
mengdlam pendidikan semesa pemerintahen kolonid,
paa perancang otodidek maupun para perancang
berlatar belakang akademik, menunjukkan telah
adanya peranan desain modern dalam  kehidupan
mesyarakat. Desain modern tersebut sekaigus juga
memiliki nilai-nilal estetis modemn

Ddam pemahamen budaya rupa, khususiya
dadam bidang desain, ketertautan antara nilai estetis
dengan kebijakan pembangunen, perilaku mesyarakat
dan gaya hidup tidak dapat dipisshkan Demikian pula
antara satu mesa dengan mesa. yang laimnya memiliki
tautan budaya yang saing berhubungen Ketertautan
in belum banyak dilirik oleh para penditi bidang
desain, sehingga  seolah antara satu unsur dengen
unsur lamya terpissh Mengingat kondis itu, nilai-
nla edetis peru dilihat sebaga bagan dari proses
transformes budaya suatu mesyarakat secara kese-
luruhen Daam hd in desain dgpat didudukkan
sebagal suatu began kebudayasan benda yang dapat
mengungkgpkan  mekma nilai-nila estetis  yang
menyertal aneka bentuk budaya pada setigp mesa.

PERGESERAN GAYA DESAIN FURNITUR DI
INDONES A ABAD KE-20

Gaya ddam karya desain addah bagian perting
dai nila edetis secaa kesduruhen yang amat
dipengarun oleh dinamka sosd dan budaya
Sedangkan akar perkembangan indudtridisas berbasis
keterampilan di Indonesia, terutama industri  kecil
tidek terpissh dari budaya keterampilan yang telah
diwariskan nenek noyang bangsa Indonesia secara
turun temurun. Jika sebagian besar wilayah Nusantara
yag subur ditumbuhi oleh huten, kemudian kaya
akan lempung dan bebatuan, meka keterampilan
tangan yang petamatama dimiliki nenek moyang
yag hdup d wilayah in addah keterampilan
membuat perabotan dari kayu, tembikar dan batu.

Arifak-atifak yang tebuat dai kayu memang
unmumya  pendek, sehingga karyarkarya  adiluhung
yang diciptakan cenderung puneh. Sedang artifak dari
terbikar sebagan mesh tessa dan atifak yag
terbuat dari batu memiliki usa yang lebih bertahen
lamg, sepeti hanya candi, nisan, prasagti ataupun
relief.

Tradis keterampilan tangan yang telah dirintis
oleh nenek moyang bangsa Indonesia itu, merupakan
landasan keterampilan turun temurun dengan hesl
yag bekuditas tingd, bak yang dbuat haya
sebagal pelengkap upacara aau keperluan rgja, dibuat
mesd  untuk  keperluan mesyarakat  kebanyakan
Perkembangan sdanjutnya tradis  tersebut terbag
atas dua kdlompok; (1) produk-produk yang memiliki
nla adiluhung yang dibuat tunggd atau terbatas
(pesanen khusus, tradis keraton) kemudian kerap
dikategorikan sebaga kria seni; (2) produk-produk
uniuk korsums mesyarakat banyak, kergp disebut
sebegal produk kergjinen

Raffles pada abad ke-19 mencatat, bahwa telah
tumbuh industri kergjinan rumeh tangga di pulau Jawa
sgak abad ke-18, yang terdiri dari industri pertenunan,
produk kayu, industri anyaman, industti barang dan
dat dai bed, indudri kerginen emes dan perak,
industri bata dan genteng, industri temmbikar, industri
persenjataan, industri produk kulit, industri kertas, dan
industri kergjinen tanduk, batok kelgpa dan tulang
Feromema in juga dgpa dilinet dari  tumbuhnya
industri kecil yang mengolah produk perak dan
perkayuan di sekitr Juwang, Jepara dan Semarang
yang kemudian diekspor meldui Batavia (Kam,1997).

-
Kursi raja zaman
Hindu-Budha

Kurd ‘Bakul’ di pertengahan
abad ke-18

Produk furnitur dengen ragam hias Jawa yang diekspor ke Inggis
di abad ke-18

Gambar 1. Bertuk Furnitur
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Awa industri modern di Indonesia yang diduga
melibatkan unsur ‘desain’ di ddanrya di mula dari
industri tekstil yang tumbuh sgak pertengahan abad
ke-18. Hd itu tejadi ketika terjadinya peperangan
antaa Bdanda dan Inggis yang mengakibatkan
produks industri tekstil menurun, sehingga memeriu-
kan pasokan dari wilayah jgahan Antara tahun 1795
1811, berkembang industri pertenunan dan kergjinan
yang memproduks  tekdtil  secara lebih  moden,
khususrnya sandang bagi prgjurit Belanda.

Pada tahun 1904 Mr. JH. Abendanon scbagai
Direktur Perdidiken dan Kerginan, mengusulkan
uniuk  meningketkan dan  memperluas  pendidikan
kaum pribumi di Jawa, daam kurikulum sekolah
rendah agar dimesukkan meta pelgaran menggambar
dan mengarnyam  Kemudian ditindaklanjuti  dengan
mengirim sgiumiah warga pribumi ke sekolah kergjin-
an d HeaalemBdada Abendaon juga meng
upayakan peningkatan pendidikan wirausaha, mem:
perluas penyelenggaraan pameran di ddam dan di luar
negeni, seta peningkatan upaya mesyarakat ddam
bidang pemintdan berang, tdi, tempa besi, perabot
kayu dan bebagai kebutuhen sehari-hari (Sahean,
1996).

Pada tahun 1910, mesyarakat mulai melontarkan
kecaman, bahwa pelaksanaan Politik Etis telah gagdl.
Stuasnya semekin memburuk ketika pecah Perang
Dunia | (1914-1918) yang mengakibatkan terputusnya
perhubungan laut atara Eropa dan Asa Pada kurun
waktu tersebut, praktis tidak ada komoditi yang dapat
diekspor maupun diimpor. Hal itu mendorong Guber-
nur Jenderd Belanda, Iderburg untuk  membentuk
Pantia Pembagunen  Industi Hindia Bedanda
(Commissie voor de Ontwikkding der Fabrieksnij-
verhed in Nederlandsdrindie) pada tanggd 25
September 1915, Pada tabun 1918, Kemertrian
Patanan Kerginan dan Perdagangan membentuk
sebuah badan yang bertuges mengatur dan menbina
industri kecil dan rumeh tangga yang diberi nama
Jawatan Kergjinen

Industri furnitur dan kergjiinen tdah ada sgak
Zamen keemesan kergaan di Jawa (Gustami,2000).
Peningkatan peramya  terjadi, ketika pemerintah
kolond mulai mengekspor berbagai produk furnitur
dan kerginen dari Java. Kebiasaan tersebut, meluas
dan dilakukan secara turun temurun serta tetap
bedangsung hingga awa abad ke-20. Kemudian
mengdam  peningkatan ketika pemerintah kolonid
melinat pertingya memberdayakan industri furnitur
dan kerginen berbahen kayu, balk untuk ekspor
maupun urtuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri.

Ha penting yang perlu dicatat diawal abad ke-20,
addah peran RA Katin yang kemudian menjadi
tokoh nesiord ddam merintis tumbuhnya emansipas
kaum wanta sata meintis pembangunen dunia

furnitur di Jepara RA Kartin yang lahir pada tanggdl
21 April 1879, ayarya bemama RMAA Sosroning-
rat keturunen keluarga besar priyayi Tjondronegoro
yang permeh menjabat bupati di beberapa tempat di

pata utara Jawa, yatu Surabaya, Pati, Kudus dan
Demek. Tak bergpa lama satdah RA Kartin lahir,
Sogroningat diangkat menjadi bupati Jepara RA
Katin yang tdah begar bahesa Bdanda menjadi
terbuka terhadap tulisantulisan mengenai kebudayaan
Bara dan membandingkamya dengan tradis  Jawa
yang amet kaku memperlakukan kaum warnita yag
tentunya berbeda dengan kebebasan yang  dimiliki
olehwanitadi negeri Barat.

Ide-ide kesetaraan gender yang digages oleh RA
Katin tersebut addah wujud nyata adanya upaya
pemberdayaan dari kaum perempuan Indonesia untuk
mengangkat harkatnya yang ‘tertindas’ karema tradis
Jawva Gagesangegesan RA Kartin tertang kesetara
an gender itu juga merupakan wujud lain adanya
pengarun pemikiran Eropa yang liberd pada diri
bangsa Indoresia Sdah satu upaya RA  Katin
laimya idah dengan mendirikan sekolah “kepandaian
putri”, di samping membekdi Sswasswvanya dengan
ilmu  pengetahuan, juga dibekali dengan  berbagai
keterampilan kerginan Modd sekolah in kemudian
menadi  inspiras didirikamya sekolahrsekolah
kejuruan setelah era kemerdekaan

Funitur yang diperkirakan dikembangken oleh RA Kartini,
terbuat dari kayu jati. Furnitur UKir ini merypakan ypaya RA
Katin menergokan nila-rila estetis modern medu upaya
menyederherekan  beriuk  ormemen dan upaya  mencari
karakteristik khes ornamen Jeparadi zamarmya

Gambar 2. Furnitur Jepara

RA Kartin disamping memiliki kecakapan daam
merulis  surat, juga memiliki - kecekapan ddam
merbatik dan menggambar. Kecakapan inilah yang
merbuatnya senantiasa kreatif untuk mencari permba
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heruan ddam bidang desain kerginen kayu. Meski-
pun ddam sgumlah kayaya beupaya untuk
melestarikan nla-nla  tradis, ramun  nila-nla
tersebut  seberarmya tdlah mengdlami pembaharuan
menadi bentuk yang lebih modern, seperti terlihet
pada pigura, botekan, kurs dan kotak perhiasan
Ragam hias yag dirancang RA  Kartin  untuk
berbagal barang yang akan dikirim ke negeri Bdanda
dischut sebaga  motif “Lungungan Bungg’ dan
ragam has in amat digemai oleh mesyarakd,
sehingoa disebut sebagal ragam hias“ Jepara Adi” .
Hubungen RA Kartink dengan temantemamya
di negeri Belanda, bukan hanya sekadar persahabatan
sga tetapi juga hubungen kebudayaan dan per-
dagangen RA  Katin secara berkda  mencoba
memperkenalkan berbagai  karya ukir bermutu tingg
kaya penggin ukir Jepara. Bebergpa diartaranya
addah hasl rancanganmya sendiri dan merupakan
kaya desan tradisord yag tdah dikembangkan
ragam hiasnya. Dikarengkan permintaan yang cukup
besar dari Belanda, RA Kartin mencoba mengelola
industri kecil kergiinen kayu yang hesilnya  dap
diekspor. Meskipun belum terlaksana secara penuh,
tetapi gagesan untuk  mendirikan industri - dengan
mempekerjakan pegawal lebih dari lima puluh orang,
merupakan rintisan jenis indudtri N dan berkembang
bebergpa tahun sesudah RA Kartin wefat.

Gambar 3. Furnitur yang diperkirakan gagesan RA
Katin yang teah dikembangkan, terdibet nilai-nila
estetis modern telah  ditergpkan, dicirikan  dengan
bertuk yang lebih resiond dan simplisiti sebagaimana
ggyayang berkembang di Eropa pada waktu itu.

MODERNISAS DAN PENGARUH GAYA
MODERNISME

Di abad ke-19 pada mesa penjgjahen Bdanda di
Indonesia, pemerintah  kolonid juga meakukan
berbaga progam modemises sxam fisk dan
industri untuk mendukung kegiatan kolonidisasinya
d Indonesia Dadam pembangunen sarama tersebut,
pemerintah  kolonid banyak mendatangkan tenagp
perancang dai benua Eropa dan negeri Beanda
serdiri. Daam kurun wektu tersebut, fahamfaham
senirupa dan dunia desain di Eropa sedang mengdami
perubahanperubaen  besar, terutama pengaruh
gerakan Art-Nouveau dan At & Craft, munculnya
Bauhaus, De Sijl, gerakangarakan Modermisme.
Gaya edetis yang menjadi trend daam dunia desain
profesiord, juga berpengaruh kepada pendidikan
arsitektur, seni dan desain di Eropa, termasuk di negeri
Belanda sendiri. Nilai-nila terssbut kemudian secara
langsung  berpengarun - kepada  para perancang
Bdada mddui pendidikan di  negaranya, yarg
kemudian datang ke Indonesia serta merta membawa
diran Modern tersebut.

Sgak peaksanean Politik Etis awa abad ke-20,
kaum pribum diberi kesermpatan memperoleh pen
didkan modern, kemudian mempengaruni cara
berpikir sebagan mesyarekat, di samping  banyak
pula mempengaruhi para pelgjar Indonesia, terutama
kaum priyayi yang belgar ke Eropa di awd abad ke-
20. Kondis tersebut didukung pula oleh masuknya
informesi, berupa buku maupun mgdahmgdah luar
negeni ke Indonesia. Kenyataan itulah yang kemudian
membuka wawasan berpikir sebagan bangsa Indo-
nesauntuk mererimanilai-nla Barat.

Sgumlah desain fumitur di wilayah Hindia
Belanda sekitar tahun 1930-an, cenderung meryerap
ggya Art-Deco, sgdan dengan gaya arsitektur yang
sedang digemari mesyarakat. At Deco addah caya
desain yang dikembangkan oleh Paul Poitret dan
Emile Jacques Runman yang tetap mempertahankan
usur ormamentik, seperti halnya Art Nouveau. Ciri
At Den addah adarya penergpan kembdi gaya
Gotik yang dimodifikes dengan bertuk geometris,
atau langgam sen Mesir yang diolah kembali dengan
wamawarna cerah. Sgjaan dengan itu, pada mesa itu
nla-nla edetik banyak dipengaruhi oleh populaitas
musik jezz yang improvisatoris, juga unsur visud
piramida Aztec, serta bebaga unsur visud yang
terdgpat pada kebudayaan Mesir kuno sgaan dengan
diketermukarmya mekam rgja Mesir Kuno Tutarnkhe-
mentahun 1913.

At Deoo, diproklamirkan ketika dilangsungkan
pameran inermesional sen dekoratif di Paris tahun
1925. Pada pameran itu, Le Corbusier mewujudkan
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gegesarya pada paviliun "semangat baru® (I'espirit
nouveau), berwujud sebuah konsep rumeh mungl
berperabot  buatan industri  yang ditata  seefesien
mungkin. Le Corbusier mereta ruangan in sebagal
upaya membangun citra kehidupan modern.  Unsur
arstektur yang terdini aas rangka, struktur, dinding,
jendda, dan lanta menggunekan produk yang telah
distandarisasikan, semua perabotan di ddannya ditata
berdasarkan pendekatan modulor. Gaya At Dexo
dibawa juga ke Indonesia oleh para arsitek Belanda,
yang ditergpkan pada bebergpa banguren kolonid, di
antamya Gedung Sate, Hotel Preanger, Hotel Homan,
Vila Isola dan sgumlah bangunen lain yang tersebar
di berbaga kota di Indonesia, termasuk desain furnitur
yang menyertai bangunanitu.

Bentuk yang melengkung dan penergpan orme
men sederhana secara terbatas, banyak  dipilih oleh
para desaingr pada waktu itu. Bahkan beberapa telah
mengdami pengembangan lebih lanjut dengen pene-
rgpan bahan yang bayak terdapat di  Indonesia,
Ssepati rotan  yang dianyam. Gaya in secara terus
menerus mengdam pengermbangan, yang kemudian
bertaut dengan gaya Sreanining dan dikerd sebagai
gya Sreamline Deco yag diadeptas dai gaya
Yarkee dari Amerika. Gaya Sreamline Deco ditandai
oleh betuk-bentuk polos dan meancip  untuk
bebergpa bagan sperti hdnya ciri utama gaya
Sreanline. Gaya in kemudian dikerd sebagai gaya
Jengki yang merupakan peindonesiaan dari itilah Yan
Kee

Sumber: Eko Haryarto
Gambar 4. Kurs bergaya At Deco

Gaya fumitur di Indonesia terutama di kotarkota
besar di tahun 1960-an, memiliki kecenderungan
uniuk menyerap gaya Jengki yag juga sedang
populer dalam dunia arsitektur. Bertuk yang dimiring-
kan dan mdancip seolah hendak melgu dengen
kecepatan tingg merupakan ciri utama dari gaya ini.
Gaya in juga bahkan diterapkan pada desain furnitur
untuk barang-barang dektronika, seperti kabinet radio
dantelevis.

Gambar 5. Furnitur bergaya Jengki (Sreanmine Deco)

Ketika gaya Jengki mulai ‘meredal dimesyarakd,
sau aktifitas perting daam dunia desain furnitur
Indornesia, addah disdenggarakamya  pameran
Desan Fumniturl974 di Tamen lsmall Marzuki oleh
para perancang fumitur dari Bandung dan Jakarta
Sdan itu, juga ddam meningkatken pemesaran
furmitur di taneh ar, disdenggarakan  ‘“Work Shop
Internasional Indudtrial Design 1981° disdenggara
kan oleh ITB, BPEN (Badan Pengembangan Ekspor
Nasiond) dan organisas para perancang Jerman, yang
mengkagji dan mengermbangkan furnitur untuk sekolah
di Indonesiadari bahan kayu dan rotan

Pada paruh kedua tahun 1980-an volume ekspor
funitur kayu mengdami peningkatan sebagai  produk
yang memiliki nla tambsh Peningkatan produk
furnitur kayu dan rotan, di samping karena bahen
kayu yang banyak di Indonesia, juga karema adanya
kebijakan larangan ekspor kayu gelondongan dan
rotan mentah pada tahun 1985, Desan yag
dihesilkanpun amet bervarias, mulai dari desain yang
bercorak modern hingga yang tradisiondl, sedangkan
‘sumber’ desain umuntya mesih tergantung kepada
pemesan dan sebagian lag meniru dari mgjdah
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Permintaan furmitur secara bertahep mula me-
nngkat sgdan dengean meningkatnya  pembangunan
perumahan baru. Tuntutan sdlera yang semekin ber-
agam akibat peningkatan pendidikan dan pendapatan,
sehingga  furmnitur  yang  diproduks  harus  dapat
memenuhi permintaan pasar yang beragam ini.
Beberapa indugtri furnitur yang sukses, diantararya
produk bermerk ‘Lignel, ‘Pdmal, ‘Arindah, ‘Victor',
‘Top' dan sgumliah mek lan Sgaan dengan ity,
dikarenskan adanya kebutuhan akan adanya asosias
didirikalah ASMINDO sdbaga organisas yang
mewadah  dunia kergiinen dan perfurnituran Indo-
nesa ASMINDO kemudian membangun termindl
bahen beku fumitur yang bertujuan menamn
pasokan bahan baku dan menjaga kestabilan harga
Asosad in juga memiliki program untuk mem-
bangun ‘benang merahl industri furnitur besar - kecil
dan program dih teknolog kepada industri furnitur
kecil baru. Hal penting laimya yang tdlah menjadi
progam ASMINDO addah membangun pusat riset
dan pengembangan desain produk yang memanfaat-
kan bahan dam yang terdapat di Indonesa.  Dengan
demikian, dihergpkan industri fumitur dan kergjinen
Indonesia memiliki nilal tambah yang besar, hd itu
sgdan dengan kebijakan pemerintah daam pengem:
bangen industri nesiondl.
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Gambar 6. Furnitur bergayatahun 1980-an

Permasdlahan kekurangan tenega perancang juga
didam oleh PT.Hadinata Brothers yang mermproduk-

S fumitur bermerk ‘Ligal. Sampa tahun 1995
perusahean furitur terbesar di Indonesia tersebut
mesh seperuhnya tergantung kepada desain dari
pihek pemesan dan desaingr ‘asing. Kemgjuan di
bidang desain dicgpa dleh PT.Victor Indah Prima
yang memproduks aneka furnitur untuk perkantoran

dengan merk “Victor'; mampu mengekspor  produk-
nya kelebih dari 30 negara dengan hampir setengah
produk yang dihesilkan merupaken hesil karya
perancang dalam negeri. (‘Snva No.06, 1996) Gaya
desain furmitur yang diproduks sgumlah industri
tersebut memiliki  kecenderungan menerapkan gaya
modern yang mengutamekan  pertimbangen  fungs,
proses produksi, nila ekonom dan sistem penge
mesan untuk ekspor. Babkan bebergpa  industri
furnitur yang telah mempekerjakan tenega desainer
mula menergpkan gaya ‘Posmodern’ yang menjadi
trend. Industri tersebut antara lain Pama, Liga
Sgmadan Olynpic.

Sedangkan ggya desain pada sgumlah indutri
kecil fumitur yang memproduks secara  Ssatuan,
cenderung mepertahankan gaya tradisiord (ukiran),
dan sgumlah industri kecil cenderung meniru gaya
Eropa klasik dikarenekan adanya sgumlah perminta
andari para pelanggamya

Hingga tahun 1991, industri  furnitur tersebar luas
di 23 propins di sduruh Indonesia, dengan konsen:
tras di 5 provind, yaitu Jawa Barat, Jawa Timur, Java
Tengeh, Jekata dan Sumatera Utara Meskipun
demikian sebagan besar industri furnitur di Indonesia
yay berorientas ekspor bdum memiliki  ternaga
perancang. Dengan demikian, meskipun industri ini
berkembang pesat, mesh memiliki - ketergantungan
kepada peracang ‘asng. Pada tahun 1992, kee
mehen desain  furmitur nesiord  menjadi  bahen
perbincangen di bebaga media cetak, terutama
keteringgdaya  megatispas  perkembangan
sdera negara yang memiliki potens pasar besar.
(Iaporan The Jakarta Post, 20 Juli 1992)

Pada tahun 1994, sektor produk kayu dan furnitur
rotan telah menyumbang devisa negara mendekati 50
persen dengen menyergp 25 juta pekerja, serta 1,2
juta pekerja ddam roma pendukung produksinya
Namun di sektor lain, pada tahun 1995 pembatasan
pengounean kayu hutan tropis  yang tek terbarui
sebegal tindak lanjut KTT Bumi di Rio de Janeiro-
Brasl (1992), menyebabkan bebergpa jenis furmitur
dan produk kayu Indonesa mengdam hambatan
ddam pemesaran dan ekspor, terutama ekspor ke
negara-negara Eropa. Namun begitu, tdlah ada upaya
para eksportir mengdinkan perhatian ke bebergpa
negara Afrika, Timur Tengah dan juga negara
berkembang.

Di samping produk furnitur, produk kerginen
dinla sebaga sau produk yang perting dalam
perkembangan desain secara nesiond. Produk kera-
jinen terbag atas dua kelompok besar, yaitu pertama,
berupa kaya tradis yang diwariskan secara  turun
termurun; kedua, karya yang dibuat dengan keteram-
pilan tangen bak ddam lingkup industri rumeh
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tangga maupun industri kecil. Meskipun kontribus
industri kecil kergiinen hanya kurang Iebih 10 persen
dari produks industri nesiord, tetapi industri kecil
merupakan  sektor yang menyergp tenega kerja
terbesar, hingga di atas 90 persen. Pertumbuhen nila
tambah industri kecil dan kergjinen addah sekitar 3,86
persen sdama tahun 1991-1993. Industri kecil dan
industri rumeh tagga yag beindikes tdah
melibatkan aspek desain adalah produk tekstil, produk
kayu, produk rotan, produk rumputan, produk bambu
dan aneka perabat rumsh tangga berjumlah antara 21-
22 persendari seluruhindustri kecil yang ada.

Kursi tamu buatan Ligna

Furnitur bergaya ‘ Posmodern’ buatan PT Palma
Gambar 7. Fumnitur bergayatahun 1990-an

Permintaan akan furmitur sgdan dengan mening-
katnya pembanguran perumahan baru, menyebabkan
tinggnya angka kebutuhen akan produk in. Tuntutan
sdera yang semekin beragam akibat  peningkatan
pendidikan dan pendapatan, furnitur yang diproduks
harus dagpa memenuhi permintaan pasar. Semesa
krisis ekonom tahun 1998, ekspor furnitur dan
kergiinen mengdlam peningkatan karena produk yang
dihesilkean umunnya reatif  sedikit  menggunekan
bahen impor yang harus dibei dengan meta uang
dolar. Potens ini banyak di ameti oleh para eksportir
asng yag meliat pduang usaha yang menguntung
kan, separti terlihat di kawesan industri furnitur di
Jepara. Jka pada awd tahun 1990-an hubungan antar
pengusaha. ‘asing’ dengan pengusaha. setempat herya
terbatas pada ‘jud-bdi’, pada petengahen tahun
1995 sampal mesa kriss ekonomi, peran pengusaha
‘ading tersebut semekin dominen, meiputi  kortrol
kuditas, pemesaran, perancangen, mangemen, pe-
mesinen kayu, bahkan pengadsan bahan baku dan
sdeks tenaga kerja Hal itu menyebabkan keresahan
di kalangan pengusaha furnitur loka di Jepara karema
pengusaha ‘asngpun kemudian tedlah memonopoli
usaha hampir disemua link produks dan pemesaran,
hingga 89 persen jumlah industri furnitur di Jepara
dikenddikan oleh pengusaha‘asing.

Ha yang perlu dicatat pada proses transformes
nla edetik pada karya desan furnitur, addah
bertahamya gaya klask tradis seperti yang terdapet
pada kurs-kurs buatan Jepara Meskipun telah
mengalam bebergpa pengembangen, tetapi ciri khes
daerah in hingga sekarang tetgp bertahan. Dibanding
dengan gaya modern yang sdadu menjadi trend baru
desain furnitur, usia gaya umunrya harya bertahan
sekitar 10 tahun, dan segera mengedaptas gaya baru
yang berkembang di Eropa atau negara-negara Barat
lamya

Berdasarkan telagh di atas, meka dapat dipapar-
kan dalam bentuk bagan Proses Transformasi berupa
kotak seg empat, diibaratkan sebaga sebuah wacama
besar kebudayaan Indonesia, dan di ddantya terjadi
proses transformes budaya, khususiya nila edtetis
dalam dunia desain furnitur di abad ke-20. Pergeseran
pergeseran yang tejadi merupekan proses sintesa
antara kebudayaan donor dan kebudayaan lokd yang
kemudian menadi sosok visud baru ddam desain
furnitur. Proses transformes in terjadi ddam sekda
nesiond di sdtigp daerah yang telah mengembangkan,
memproduks dan memekal karya desain furnitur.

Dadam waktu lebih dari setengeh abad tersebut,
terjadi proses revitdisas nila estetik modern dan
terjadi pula proses pelenyapan nilai estetis yang tidak
mengdami  proses sintesa yang mantap.  Perdlitian
merunjukkan, bahwa nilai estetis tradis, seperti yang
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berkembang di Jepara, ternyata memiliki daya pengu-
dan yag cukup bak dibandingkan dengen nila
estetis modem

_| WACANA KEBUDAYAAN INDONESIA

PROSES PERGESERAN NILAIESTETIS ABAD KE-20

Dialog Akulturasi- Pematangan &
AntarBudaya Inkuturasi Pemantapan
==

KARYA DESAIN FURNITUR DI
INDONESIA

I

A : Kebudayaan Donor AB : SntesaBudaya

B : KebudayaanLoka A’B’ : Sosok BudayaBaru
Bagan 1. Proses Pergeseran Nila Egetis Desain
Furnitur di Indonesia abad ke-20

SMPULAN

Berdasarkan perdlitian yang dilakukan peda
sgumlah furnitur yang berada di kota Bandung,
Jepara, Jakarta dan Y ogyakarta terdapat indikas yang
jelas.

e Nila edetis memiliki keterkaitan sinergs dengan
kebijakan dan wacana pembanguren fisk yang
tengah berlangsung di zamarmya.

o Nila edetis moden di Indonesia mengdami
pergeseran ke arah  bertuk  bentuk  yang
berkembang dalam wacana estetik dunia

e Nila edetis merupakan bagan yang tak ter-
pisahkan daam proses transformes budaya bang
sa secara kesdluruhen

e Pergesaran nilal edtetis pada karya desain furniture
d abad ke20 mencermirkan terjadinya proses
transformes budaya dalam bentuk terbatas.

e Daya tahen nila estetis yang cukup lama terjadi
terjadi pada rila-nla estetis tradisord, meskipun
tetap mengalami pengermbanganpengembangan
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